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òTerima kasih dan penghargaan 
yang setinggi- tingginya kepada 

seluruh jajaran UNIKAL dari 
cleaning service , Satpam, PNS, 

Dosen, Dekan/Wakil Rektor dan 
Rektoró  



  

òPara Pejabat dan personil 
personil di seluruh Kotamadya 

dan Kabupaten Pekalongan 
maupun yang diluar 

Pekalongan yang telah 
membantu UNIKALó 

 



  

òUntuk para Wisudawan, ada 
beberapa pesan yang ingin 

saya sampaikan dan saya minta 
pesan ini dijadikan perilaku 

sehari-harió 



òPara alumnus UNIKAL seyogyanya mempunyai standar yang 
terdiri dari: 

ÅKebersamaan kegotong- royongan 
ÅKesantunan 
ÅSelalu mengedepankan musyawarah untuk mufakat 
ÅKesetiaan kepada sesama alumni maupun kepada 

Almamater karena : 
 
 òKita punya motto        òdari sini kita lahir untuk berkarya 

dan berjayaó 



òAnda adalah seorang Sarjana yang menyandang 3 
dimensi yaitu : 

 
1. Seorang Ilmuwan yang mempunyai ciri :    

 a. Yakin bahwa belajar itu baik 

  b. Mempunyai idealisme 

  c. Iman takwanya mantap 

  d. Menjadi contoh 

  e. Berperilaku santun 



2. Seorang Pemimpin yang mempunyai ciri : 
 
 

      a. Tidak pernah bohong pada anak buah 

 b. Membela anak buah 

 c. Rela berkorban untuk anak buah 

 d. Tidak sukar dihubungi 

 e. Menjadi contoh bagi semua anak buahnya 

 f. Iman takwanya mantap 

 g. Tidak pernah mengambil se sen- pun haknya anak buah 

 h. Berani mengambil keputusan 

 i. Perilakunya santun 

  j. Mempunywi Moral yang baik (mencintai, memberi dan melayani) 

 k. Mempunyai integritas yang tinggi (setia pada kebenaran, mengajak berbuat baik dan 
melarang berbuat tidak baik kepada sesama maupun lingkungannya) 

 l. Laksana seorang pendekar yang mempunyai ikrar naluri balas    

        dendam harus sirna betapapun sakit dan tidak enak perlakuan yang diterima 



3. Seorang Manajer yang mempunyai ciri : 
 

  a. Memahami dan terampil melaksanakan teori- teori  

     tentang tekhnik, taktik, strategi dalam bidangnya 

  b. Memahami dan terampil dalam Human Relation   

     dan Communication 

  c. Kemampuan dalam Leader Ship dan Motivation 

  d. Peka pada lingkungannya baik dalam maupun luar 

  e. Menjadi contoh 

  f.  Berperilaku santun 

  g. Bisa menjadi mediator dalam konflik 

  h. Iman takwanya mantap 



   Aras Orang Belajar adalah : 

  
Mengerti Mengenal Memahami 

Mengaplikasikan 
Menjadi Perilaku 



òDemikian pula apabila kita mempelajari sesuatu atau agama 
apapun, bukan hanya syariat liturgis saja namun harus sampai 

ke hakekat yang keluarannya adalah kasih sayangó 

 
òIlmu tanpa agama akan lumpuh  
dan agama tanpa ilmu akan butaó 

 

   ñMenegakkan hukum harus menaggunakan hukum, apabila 

tidak terjadi kesewenang-wenanganò 
 

5. ñMenggunakan hukum harus menegakkan hukum, apabila 

tidak terjadi ketidak-adilanò 



PEMAHAMAN AGAMA  

1. Pemahaman agama2 yg berorientasi (berpedoman) 

    pd kepentingan 

     raga saja 

 

      Tdk memiliki nilai KESELAMATAN hakiki utk jiwa 

2. Maka secara absolut, mutlak agama2 harus dilaksanakan  

 secara HAKEKAD (benar2 sesuai jiwanya) 

3. Selama pemahaman agama2 hanya syariat-liturgis (acara2 ritual) 

    dan tdk ditingkatkan  

    menjadi hakekat makna hakiki, maka agama 

    akan apa 

 Agama2 akan berperilaku sangat PRIMORDIAL  

 (sempit & SUBYEKTIF (hanya dirinya saja yg benar) 



Yg akan menjadi   

 

 

     Pemecah belah anak2 bangsa  

     ( karena orang lain yg tdk sama dgn dirinya tdk dpt   

          diterima) 
 
    maka 

 Semua Negara yg membiarkan agama2 berkembang secara syariat-

liturgis 

 

 Negara tsb selamanya tdk akan mencapai  
a. Kedamaian 

b. Kesejahteraan 

 

    Apalagi Keselamatan 

 



4. Semua bangsa & negara yg menginginkan tercapainya tujuan 

hakiki  
 

ü Kesejahteraan 

ü Keselamatan 

 

mutlak harus berpedoman pada 
 

   Ketuhanan Yang Maha Esa 

   yg bersifat universal (menyeluruh) 
 

   dan sekaligus mampu memayungi anak2 bangsanya   

   menyeluruh 
 

  Untuk Indonesia, semua sudah termuat dalam      

 falsafah Bangsa Indonesia yaitu PANCASILA 
 

  Karena itu PANCASILA harus menjadi perilaku     

 kehidupan kita sehari-hari 



  
òUntuk para Dosen dan semua orang yang 

bekerja di lingkungan pendidikan dan 
pengajaran, maka ada 2 saripati yang harus kita 
pegang teguh bahwa anda mempunyai tugas 

yang mulia karena ikut mencerdaskan 
kehidupan bangsa karena itu anda adalah orang 
yang di muliakan Tuhan yang Insya Allah surga 

balasannyaó 



 òSeorang Dosen atau Guru itu mempunyai tugas mendidik 
dan mengajaró  

 
 Mendidik      merubah perilaku 
  Mengajar      mentransfer ilmu  
  

Ke dua ini harus dikerjakan secara simultan. 



* MENDASAR 

* PENYELENGGARAAN DIK 

ÅDARI PERSPEKTIF :  
 PARADIKMA DIK YG KELIRU          SAAT INI LEBIH BERSIFAT SEKULER MATERIALISTIK 

              PANDI, CERDAS, TETAPI TDK BERAKHLAK            MENTALS : SHORT CUT MENTALY, EASY GOING, 

KORUP, SOMBONG, EGO SEKTORAL, DLL SEMAKIN MENGGEJALA       

* DARI PERSPEKTIF :  
ÅIDEOLOGIS 

ÅTEHNIS 

* PENDIDIKAN DI INDONESIA TDK LAGI  
BERTUMPU PD NILAI -NILAI DASAR DIK  

* DIK YG MEMERDEKAKAN  

* DIK YG MENYADARKAN  

ÅDIK YG MEMANUSIAKAN  

 MANUSIA  

ÅDIK YG MAMPU ANGKAT  

 HARKAT MANUSIA  



ÅMERUBAH PARADIGMA PENDIDIKAN/PENGAJARAN  

 TDK HANYA BERORIENTASI KE ILPENGTEK ( SAINS, TECNOLOGY ) 

     SEKULAR MATERIALISTIK       TETAPI HARUS KOMBINASI/ PADUAN DARI : 

ÅMEMBENTUK MANUSIA BERAKHLAK ( BE TRUSTED, HONESTY )  

ÅMEMBENTUK MANUSIA YANG KUASAI ILPENGTEK  

ò JADIKAN SETIAP ORANG MENJADI GURU 

JADIKAN SETIAP TEMPAT MENJADI SEKOLAH ò 

*  PARA GURU/ DOSEN HARUS MEMPEDOMANI FALSAFAH PENDIDIKAN  

ÅING NGARSO SUNG TULODO  

ÅING MADYO AMANGUN KARSO 

* TUT WURI HANDAYANI 

TRAMPIL 
SEBAGAI 

* PENDIDIKAN 

* PENGASUHAN 

* ORANG TUA 

* TEMAN & SAHABAT 





A   B   C   D    E   F   G  H   I   J   K    L    M    N    0   P   Q   R   S    T   U    V   W    X   Y    Z 

1   2   3     4    5   6   7   8   9 10  11  12  13  14  15  16 17 18 19  20  21 22  23  24 25   26   

= 82  S   K     I    L    L    S 
19   11       9     12     12    19 

= 96 K      N     O     W   L      E     D   G    E 

11  14  15   23  12    5    4    7    5 

= 98 H      A     R      D     W       O    R      K 

8       1  12      4    23    15 18    11 

= 100 
A      T       T   I      T   U     D    E 

1    20  20  9   20  21   4    5 





ò JADIKAN SETIAP ORANG  

MENJADI GURU  

JADIKAN SETIAP TEMPAT  

MENJADI SEKOLAH  ò 

* ING NGARSO SUNG TULODO  

* ING MADYO AMANGUN KARSO  

* TUT WURI HANDAYANI  





WAWASAN 
 
Cara pandang individu, kelompok atau bangsa 
dalam memahami lingkup cakupan 
permasalahan yang dihadapi untuk dipahami 
sebagai milik individu sampai bangsa 
 
Bangsa ini menggunakan pemahaman itu untuk 
jadi landasan berfikir khasanah kekayaan bangsa  
untuk dikembangkan dalam menghadapi, dan 
menggunakan keunggulan dalam perjalanan 
bangsa lain 



 

Parameternya 
 
PANCASILA  untuk memicu membangun  
   seluruh bangsa 
 
Intinya 
 
Wawasan kebangsaan dapat menjadi pemacu 
semangat melestarikan pengembangan dan 
kemampuan bangsa dari bangsa lain untuk bangsa 
Indonesia serta dalam wawasan nusantara berdasarkan 
Pancasila 
 



 

Ingat bahwa laju dinamika kehidupan manusia di era 
Revolusi Industri 4.0, kehidupan sudah semakin 
uncerain dan unpred icable sehingga kita harus mampu 
mghadapinya dengan kerja keras dimulai kreativitas di 
segala bidang kehidupan dan pembangunan dengan 
membangun negaraagar tetap mampu mewujudkan 
keunggulan dalam kompetisi global 
 
Namun kita juga harus tetap mampu menjadikan 
keunggulan dalam kompetisi global. Juga kita harus 
tetap menghargai dan menghormati apapun yang 
sudah berhasil dilakkan sehingga dapat menjadi 
landasan perjuangan kedepan  



òKepada Para Wisudawan, saya atas 
nama seluruh Keluarga Besar Yayasan 
SAMARTIYA mengucapkan selamat 
dan berbahagia dan semoga sukses di 

dalam mengarungi kehidupan di 
masyarakató 



 
òKepada para Orang Tua (Wali) Wisudawan, 

saya atas nama Keluarga Besar Yayasan 
SAMARTIYA, mengucapan selamat atas 

diwisudanya hari ini Putra Putri Bapak Ibu 
sekalian dan terima kasih karena Bapak Ibu 
telah berusaha dengan segala daya upaya 
sehingga Putra Putri Bapak Ibu dapat di 

wisuda hari inió 



Untuk kita semua, ada 5 pedoman yang 
saya sarankan untuk kita jadikan 

perilaku sehari- hari, yaitu : 
 

1.Keep Thinking 
2.Keep Moving 
3.Keep Loving 
4.Keep Smart Eating 
5.Keep Praying 



1.     Naluri yg ada pd kita adalah naluri       

         ketidak berpihakan, bukan naluri balas  

         dendam 
 

2.      Kita akan menuai apa yg kita tanam 

è Dan bahwa nasib mengharuskan kita     

    membayar kembali perbuatan jahat yg telah     

    kita perbuat yg pd akhirnya setiap orang    

    harus menebus hukuman atas perbuatan-  

    perbuatannya yg salah 

    Orang yg selalu ingat akan hal trsbt pasti   

    tdk akan marah dan tdk akan mendendam   

    pada siapapun 
 

3.     Naluri balas dendam harus sirna, betapapun  

        tdk enak & sakit perlakuan yg kita terima 

   ü  Semua kita serahkan pd Yang Maha Kuasa 

Keep 
Loving 

1. 

2. 

3. 



Tuhan,  
 
ÅBerilah kami ketabahan untuk menerima 

segala sesuatu yang tidak mungkin diubah 
lagi; 

 
ÅBerilah kami keberanian untuk mengubah 

yang mungkin; 
 
ÅDan berilah kami kebijaksanaan untuk 

dapat membedakannya; 



Tuhan, 
 
ÅJadikanlah kami alat Damai- MU.  
 
ÅDimana ada benci, kami taburkan cinta; 
 
ÅDimana ada salah, kami taburkan ampun; 
 
ÅDimana ada keraguan, kami taburkan iman; 
 
ÅDimana ada putus asa, kami taburkan harapan; 
 
ÅDimana ada gelap, kami taburkan terang; 
 
ÅDimana ada nestapa, kami taburkan gembira; 



Oh Tuhan Yang Maha Kuasa,  
 
ÅBerilah agar kami tidak minta dihibur tapi 

menghibur;  
 

Åtidak minta dimengerti tapi berusaha mengerti;  
 

Åtidak untuk dicintai tapi mencintai;  
 

Åsebab dengan memberi kami akan menerima;  
 

Ådengan mengampuni kami akan diampuni; 



 
 Berilah kami kemampuan dan 
 kekuatan lahir batin untuk : 
 
1.  Tidak menyakiti hati orang lain   
     dengan lisan maupun dengan   
     tangan 

 
2.  Apabila ada aksi, kami akan bereaksi dalam 
 wujud perilaku seperti yang diajarkan oleh 
 agama kami masing- masing 



 
 
1. Daya Fisik : diasah melahirkan keterampilan. Fisik akan terus 

menurun 
 

2. Daya Fikir : diasah dan diasuh melahirkan ilmu dan teknologi. 
Ini dapat berkurang atau lupa 
 

3. Daya Kalbu : melahirkan semangat, etika, seni, akhlak, iman 
dan filsafat dan terus bertambah tidak terbatas 
 

4. Daya Hidup : menghasilkan  kemampuan menghadapi 
tantangan 
 

Kita harus sadar bahwa semangat dan jiwa dibutuhkan dan 
diteruskan kepada anak- anak tanpa akhir. Kita harus terus 
memberikan jiwa dan semangat untuk Putra- Putri Bangsa 
Indonesia. 

 Manusia memiliki  4 (empat) daya pokok yaitu : 
 

 


